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ABSTRAK 

 

HUSIN SARWADAN NIM. 0140302251. Pembimbing I Dr La Eddy M.Pd, 

Pembimbing  I Asyik Nur Allifah AF,M.Si Pembimbing  II, Keanekaragaman  

Jenis dan Sebaran Sponge Di Perairan Negeri Morella Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu  

Tarbiyah Keguruan IAIN Ambon 2020. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman jenis dan 

sebaran sponge yang ada pada perairan Negeri Morella Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah. Metode yang digunakan adalah eksploratif dengan 

membagi lokasi penelitian menjadi tiga stasiun penelitian. Penelitian ini di 

laksanakan pada tanggal 18 Desember 2018 sampai 18 Januari 2019. Pengamatan 

fisik kimia perairan yang diamati meliputi suhu, salinitas dan pH.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di perairan Negeri Morella di 

temukan sebanyak 6 spesies sponge yang ditemukan yaitu Plakortis sp., Agelas 

sp., Callyspongia sp., Haliclona sp., Petrosia sp., Ircinia sp. Indeks 

keanekaragaman (H’) sponge di Perairan Negeri Morella yaitu sebesar 1,73. Nilai 

tersebut masuk dalam kategori sedang. Indeks keanekaragaman (H’) dapat 

digunakan untuk mengukur kepadatan komunitas berdasarkan jumlah Spesies 

pada suatu lokasi. Semakin banyak jumlah spesies, maka semakin beragam 

komunitasnya. Sebaran sponge di Perairan Negeri Morella menunjukkan sebaran 

yang mengelompok (Id>1). Pola ini terjadi karena adanya kebutuhan dan faktor 

lingkungan yang sama di alam. 

 

 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Perairan Laut Negeri Morella, Sebaran 

Sponge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman hayati laut 

(megabiodiversity) tertinggi di dunia, hal ini merupakan suatu potensi untuk 

dikembangkan dan dimanfaatkan untuk pembangunan bangsa Indonesia dan 

kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian, perlu diketahui bahwa 

keanekaragaman hayati ekosistem laut saat ini telah mengalami penurunan yang 

signifikan secara global sehingga perlu dilakukan perlindungan ekosistem laut 

yang efektif dengan skema konservasi dan sebagai pedoman pemanfaatan sumber 

daya alam secara berkelanjutan. 

Sponge merupakan organisme laut invertebrata yang berasal dari filum 

porifera. Sponge sebagai salah satu hewan primitif yang hidup menetap dan 

bersifat filter feeder (menyaring makanan). Hewan tersebut memberikan 

sumbangan yang penting terhadap komunitas bentik laut dan sangat umum 

dijumpai di perairan tropik dan sub tropik. Sebarannya mulai dari zona intertidal 

hingga zona subtidal pada suatu perairan. Keberadaan sponge saat ini menjadi 

perhatian besar bagi para peneliti karena kandungan senyawa aktif dalam tubuh 

sponge. Ekstrak metabolit dari sponge dipercaya mengandung senyawa bioaktif 

yang mempunyai sifat sitotoksin, anti tumor, anti virus, anti inflamasi, anti fungi, 

anti leukemia, dan penghambat aktivitas enzim. Selain sebagai sumber senyawa 

bahan alam, sponge juga memiliki manfaat yang lain, yakni digunakan sebagai 
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indikator biologi untuk pemantauan pencemaran laut, indikator dalam interaksi 

komunitas, dan sebagai hewan bernilai ekonomis untuk hiasan akuarium laut. 

Keanekaragaman jenis sponge pada suatu habitat umumnya ditentukan oleh 

kondisi perairan yang jernih dan tidak memiliki arus kuat. Sebaran sponge dapat 

ditemui pada setiap kondisi kedalaman yang berbeda dengan tingkat kecerahan 

yang cukup untuk pertumbuhannya.  Perairan morella merupakan salah satu pulau 

di Kabupaten Maluku tengah yang memiliki potensi sumber daya alam laut yang 

sangat potensial untuk dikembangkan, akan tetapi habitat hidup organisme laut 

pada perairan ini terlihat terus mengalami degradasi sehingga dikhawatirkan 

mengancam kelestarian biota laut di dalamnya. Berbagai macam sumber 

kerusakan baik karena alam maupun antropogenik dapat mengancam hewan ini 

sewaktu-waktu.
1
 

Akan tetapi kerusakan terbesar adalah karena ulah manusia. Berdasarkan 

pengamatan langsung di lapangan dan wawancara nelayan setempat mayoritas 

nelayan banyak yang menggunakan cara penangkapan tidak ramah lingkungan. 

Sebagai contoh penggunaan bom ikan dapat merusak sumber daya alam laut tidak 

terkecuali organisme sponge. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis, indeks keanekaragaman, kepadatan, frekuensi 

kemunculan, dan sebaran sponge berdasarkan kedalaman di Perairan Negeri 

morelle kecamatan laihitu kabupaten Maluku tengah Kegunaan dari penelitian ini 

sebagai salah satu sumber informasi kepada masyarakat. 

                                                 
1
 Amir. 1992. Sponge fauna of coral reef ecosystem in the Seribu Islands and Ujung 

Kulon. In: the third ASEAN science and tecknology week conference proceeding. Vol. 6. Marine 

science living coastal resources. 19 p. Jakarta. LON-LIPI. Jakarta. 

Amir, I., dan Budiyanto, A., 1996. Mengenal Spons Laut (Demospongiae) Secara Umum.  

Jurnal Oseana, XXI (2): 15-31 
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Keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem menjadi hal yang paling 

menarik untuk menjelaskan pengaruh kehilangan keanekaragaman hayati terhadap 

proses-proses ekosistem. Dampak keanekaragaman hayati terhadap proses, proses 

ekosistem tergantung pada karakteristik fungsional suatu spesies serta interaksi 

diantara spesies-spesies yang menyusun suatu komunitas. 

Keberadaan sponge di perairan sangat penting untuk dikaji, sebagai upaya 

merumuskan strategi pengelolaan dan pengembangan wilayah pesisir dan pulau- 

pulau kecil, serta upaya konservasi. Oleh karena itu penelitian yang mengkaji 

tentang “Keanekaragaman Jenis Sponge (Porifera) di Perairan Negeri Morella 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana Keanekaragaman jenis sponge yang terdapat di perairan 

Negeri Morella Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah .? 

2. Bagaimana Sebaran Sponge di perairan Negeri Morella Kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah .? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui keanekaragaman jenis sponge di perairan Negeri 

Morella Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 
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2. Untuk mengetahui sebaran sponge di perairan Negeri Morella 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :  

1. Untuk peneliti yaitu sebagai bahan refrensi dan pengetahuan terkait 

tentang potensi keanekaragaman jenis dan sebaran sponge. 

2. Untuk jurusan yaitu sebagai bahan pengetahuan mahasiswa khususnya 

yang mempelajari mata kuliah biologi laut. 

3. Untuk masyarakat yaitu sebagai informasi terkait potensi 

keanekaragaman jenis dan sebaran sponge di oerairan nergeri Morella 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

4. Untuk pemerintah yaitu sebagai bahan informasi untuk mengetahui 

biodeversitas, kepadatan, frekuensi kemuculan dan sebaran jenis 

sponge bedasarkan kedalaman. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kekeliruan maka dijelaskan bebrapa definisi yang 

dianggap penting yaitu: 

a. Sponge merupakan hewan yang mempunyai tubuh berpori-pori, atau 

dikenal dengan istilah filter fedees. 

b. Komposisi jenis adalah jenis sponge yang menyusun komunitas perairan 

Negeri Morella Kabupaten Maluku Tengah. 
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c. Keanekaragaman jenis dan sebaran sponge adalah komposisi jenis 

sponge yang menyatakan perbandingan keanekaragaman jenis pada dua 

tempat atau lebih yang ditunjukkan dengan indeks similaritas atau 

disimilaritas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis dan sebaran sponge di perairan Negeri Morella. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2018 sampai 

dengan 18 Januari 2019 dan tempat pengambilan sampel sebagai bahan penelitian 

diambil di Negeri Morella Kecamatan Leihitu Kab. Maluku Tengah. 

  

Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian di Negeri Morella Kecamatan Leihitu 

Kab. Maluku tengah. 
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C. Alat dan Bahan 

  Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Table 3.1. Tabel alat penelitian serta fungsinya. 

No Nama Alat Fungsi 

1 Meter Roll Mengukur panjang garis transek dan 

luas plot 

2 Perahu/Sampan Sebagai transportasi saat penelitian 

3 GPS (Global Position System) Menetukan koordinat lokasi 

penelitian 

4 Alat Tulis Bawah Laut (sabak ) Mencatat hasil penelitian 

5 Hand refractometer Mengukur salinitas air laut 

6 Termometer  Mengukur suhu air laut 

7 Current meter Mengukur kecepatan arus 

8 Alat snorkeling Alat selam 

9 Secchi disk Mengukur kecerahan air 

10 Kertas lakmus Mengukur pH air laut 

11 Pipa paralon Membuat plot penelitian 

12 Kamera bawa laut Mangambil dokumentasi 

 

Table 3.2 Bahan penelitian serta fungsinya 

No Nama Bahan Fungsi 

1 Sponge  Sebagai objek penelitian 

2 Alkahol  Pengawet sampel  

 

D. Populasi dan Sampel 

  Populasi dalam penelitian ini adalah kumpulan individu suatu jenis sponge 

yang hidup sebagai suatu individu atau koloni suatu jenis sponge yang hidup  

secara berkoloni yang terdapat dalam stasiun pengamatan di perairan Negeri 

Morella. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah semua jenis sponge yang 

terdapat dalam plot pengamatan. 
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E. Prosedur Penelitian 

1. Survei Pendahuluan 

 Survei pendahuluan untuk melihat kondisi lokasi penelitian secara 

menyeluruh. Hal ini bertujuan untuk melihat lokasi awal lokasi 

penelitian sebagai pertimbangan dalam penentuan stasiun penelitian. 

Penentuan ini dilakukan dengan snorkeling untuk melihat organisme 

sponge.  

2. Penentuan Stasiun Penelitian 

 Penentuan titik stasiun penelitian menggunakan metode purposive 

sampling. Titik stasiun penelitian diambil dengan mempertimbangkan 

tujuan tertentu dari penelitian. Salah satunya adalah pertimbangan 

kondisi lingkungan dan keberadaan organisme sponge. Titik lokasi 

penelitian di tetapkan sebanyak 3 ( tiga ) titik stasiun yaitu sebagai 

berikut :   

a. Stasiun 1 : terletak di bagian Utara pantai Negeri Morella yang 

memiliki topografi dasar perairannya yang landai hingga curang 

dengan kemringan    dan kemudian mengukur jarak garis pantai 

sepanjang 200 m setelah itu di ukur lagi dari garis pantai sampai ke 

stasiun I sekitar 100 m 

b. Stasiun 2 : terletak di bagian Barat pantai Negeri Morella yang 

memiliki topografi dasar perairannya yang landai dengan 
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kemiringan sekirat    dan jarak tempu dari pesisir pantai samapi 

ke stasiun II sekitar 200m 

c. Stasiun 3 : terletak di bagiaaan Selatan pantai Negeri Morella yang 

memiliki topografi dasar perairannya yang landai dengan 

kemiringan sekirat    dan jarak tempu dari pesisir pantai sampai 

ke stasiun III sekitar 300m. 

 

Tabel 3.3 Pengamatan Stasiun 

No Stasiun Dokumentasi 

1. Stasiun 1 terletak di bagian 

Utara 

 

2. Stasiun 2 terletak di Barat 
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3 Stasiun 3 terletak di bagian 

Selatan 

 

 

3. Menentukan Luas Area 

Mentukan luas area penelitian yang diukur dengan menggunakan 

rol meter dari jarak bibir pantai ke area stasiun I utara sekitar 200m 

dan lebar antara jarak plot bagian timur dan barat sekitar 100m. 

4. Pengamatan Sponge  

Pengamatan sponge di perairan Negeri Morella dilakukan pada 

kuadrat garis transik selama penelitian. Indentifikasi sponge dengan 

menggunakan buku dari Marzuki I. 2008. Eksplorasi Spons Indinesia  

Seputar Kepulauan Spermonde. Makassar Nas Media Pustaka. 

F. Metode Pengambilan Data 

1. Pengukuran kondisi fisik kimia perairan 

a. Suhu  

Pengambilan data suhu dilakukan menggunakan alat 

termometer, suhu di setiap stasiun diukur langasung dengan cara 

memunculkan ujung termometer ke dalam badan perairan hingga 
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angka yang tertera pada termometer menunjukan nilai 

konstan/stabil. Suhu yang diukur adalah suhu permukaan  

b. Salinitas  

  Sanilitas perairan diukur dengan mengunakan 

handrefraktometer, yaitu cara memeteskaan sampel air laut 

kedalam prisma handrefraktometer, kemudian tutup plat cahaya 

dan dicatat nilai salinitas yang tercantum pada handrefktometer. 

c. pH  

  Pengambilan data pH di lakukan setiap stasiun penelitian 

dengan cara mencelupkan potongan keertas lakmus kedalam 

sampel air laut kemudian di keringkan. Selanjutnya kertas pH di 

cocokan warnanya dengan indicator warna pH untuk mendapatkan 

nilai pH air laut.  

G. Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 

Secara kualitatif data disajikan dalam bentuk gambar, sedangkan secara 

kuantitatif dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 

1. Indeks Keanekaragaman (H’)  

Indeks keanekaragaman (H’) digunakan untuk mendapatkan 

gambaran populasi organisme secara matematis agar mempermudah 

analisis informasi-informasi jumlah individu masing- masing jenis ikan 
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dalam suatu komunitas habitat ikan
15

. Analisis data untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis Echinodermata di gunakan rumus Shannon – 

Wienner : 

H= - Σ pi In pi 

Dimana : 

   
  

 
 

H’ = Indeks Keanekaragaman 

Pi = ni/N 

ni = Jumlah individu suatu spesies 

ln = Logaritma nature 

N = Jumlah Seluruh Jenis 

  Table 3.4 kategori indeks keanekaragaman 

Nilai Keanekaragaman (H’) Kategori 

H’ ≤  1,0 Rendah 

1,0 < H’ ≤  3,0 Sedang 

H’ ≥ 3,0 tinggi 

 

 

2. Kepadatan  

  Kepadatan individu spons didefenisikan sebagai jumlah individu dibagi 

luas daerah pengamatan di setiap stasiun. Kepadatan dihitung dengan 

menggunakan rumus Brower dan Zar (1997) pada persamaan (3) yaitu  
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 Odum, E.P. 1994. Dasar-Dasar Ekologi. Terjemahan Samingan. T dan Srigando, B. Gajah Mada 

Press, Yogyakarta. 
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 Dimana : 

  N = Kepadatan Individu (ind/m2) 

  n  = Jumlah individu yang diperoleh tiap stasiun  

  A  = Luas daerah pengamatan (m2) 

 

3. Ideks Morisita 

Indeks morisita dapat di hitung dengan menggunakan rumus : 

     
     

        
 

Dimana : 

Id = Indeks Morisita  

∑x
2 

= kuadrat jumlah idividu di titik pengamatan 

n = Jumlah frekuensi hasil observasi 

N = Jumlah total induvidu dalam semua subplot 

Pola disperse di tentukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut : 

Di mana : 

 Id < 1 : pola disperse seragam.  

 Id = 1 : pola disperse acak. 

 Id > 1 : polo disperse mengelompok 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat di simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Indeks keanekaragaman jenis sponge di Perairan Negeri Morella adalah 

sebesar 1,73 dengan kriteria sedang.  

2.  Sebaran Sponge di Perairan Negeri Morella tersebar di kedalaman 2-15 m 

dengan pola sebaran mengelompok (Id > 1). 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat di kemukakan 

beberapa saran terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perlu adanya upaya perlindungan terhadap perairan di Negeri Morella 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah karena perairan 

tersebut kaya akan keanekaragaman jenis  dan sebaran sponge 

2. Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui seberapa besar 

kandungan bahan organic yang mencemari perairan Negeri Morella 

Kecamatan Laihitu Kabupaten Maluku Tengah. 
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Lampiran 1. Dokomentasi proses penelitian di Negeri Morella 

 

      
 

a. Pengukuran jarak transek 

menjadi 3 

b. Pembagian jarak transek 

 

      
 

a. Proses pemetakan transek b. Pengukuran jarakantara kuadran
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a. Proses peletakan kuadran b. Proses pengamatan spons yang 

terdapat dalam kuadran  

 

       
a. Pengukuran suhu dengan 

menggunakan thermometer 

b. Proses pengukuran salinitas 

dengan menggunakan 

refraktometer  
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Lampiran 2. Jenis sponge di Perairan Negeri Morella 

 

No Spesies Gambar  Ciri-ciri 

1 Plakortis sp.  

 

Memiliki lapisan yang 

lembut,memiliki 

warna yang abu-abu 

hitam dan ada juga 

berwarna coklat muda 

dan hijau nuri dengan 

oscules yang tersebar 

dan tidak ada spikula   

2 Agelas sp.  

 

 

Memiliki tubuh yang 

berpori dan 

permukaan yang keras 

sperti batu. Selain itu 

Agelas dapat 

menyerap oksigen 

dari melalui proses 

devusi 

 

3 Callyspongia 

sp. 

 

 

 

Memiliki tubuh yang 

berpori dan 

permukaan yang keras 

sperti batu. Selain itu 

dapat menyerap 

oksigen dari melalui 

proses devusi 
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4 Haliclona sp.  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Tubuh memiliki 

simetri radial dan di 

luar terdiri dari sel-sel 

piph yang di sebut 

pinakosit. Bagian 

dalam di bentuk oleh 

sel yang di sebut 

choanocytes 

 

 

 

5 Petrosia sp.  

      
 

Identifikasi bersifat 

tentatif memiliki 

spikula gaya yang 

kuat dalam berbagai 

ukuran. 

6 Iricina sp.  

     

 

Biasanya memiliki 

conules besar, 

kadang-kadan di 

hubungkan oleh 

pegunungan.warnanya 

kuning kotor samapi 

krem atau abu-abu 
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Lampiran 3.  Analisis data Indeks Keanekaragaman Jenis dan Sebaran 

Sponge 

  

 

1. Keanekaragaman Jenis ( H’) 

 

 

No 

 

Jenis 

Stasiun  

N 

 

Pi 

 

Ln Pi 

 

Pi.Ln Pi 

I II III 

1 Plakortis sp. 5 3 1 9 0,231 -1, 465 -0,338 

2 Agelas sp. 6 0 0 6 0,154 -1,871 -0,288 

3 Callyspongia 

sp. 

3 1 4 8 0,205 -1,584 -0,325 

4 Haliclona sp. 1 4 0 5 0,128 -2,055 -0,263 

5 Petrosia sp. 5 2 1 8 0,205 -1,584 -0,325 

 

6 Iricina sp. 0 2 1 3 0,076 -2,577 -0,195 

 

Jumlah  39  
 

-1,734 

 

H’ = -   Pi .Ln Pi 
 = - [- 1,734 ] 

 = 1,734 

 

 

2. Kepadatan 

 

  

 
 

 
   

 
 Dimana : 

  N = Kepadatan Individu (ind/m2) 

  n  = Jumlah individu yang diperoleh tiap stasiun  

  A  = Luas daerah pengamatan (m2) 

 

 Stasiun I : 20  ÷ 3 

  =  6.6  Ind/m² 
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 Stasiun II : 13 ÷ 3 

= 4.3 Ind/m² 

 

 Stasiun III : 7 ÷ 3 

   = 2,3 Ind/m² 

  

 

3. Sebaran Sponge dengan menggunakan indeks Morisita 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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